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ABSTRACT 

 
            Diabetes Mellitus is a chronic disease characterized by metabolic 
abnormalities resulting from a lack insulin production in pancreas and from 
minimum body response towards other hormones that inhibit insulin work. 
Diabetes Mellitus can be treated with chemical drugs and traditional medicine. 
One of the traditional medicinal plants that can be used to treat it is the squeeze 
of watermelon peel. 

This study aimed to determine the effect of the squeeze of watermelon 
peel towards the reduction of blood glucose levels in mice by giving the squeeze 
at the concentration dose of I (0.5 ml / 200 g BW Mice), Dose II (1 ml / 200 g BW 
Mice) and  Dose III ( 1.5 ml / 200 g BW). 

The method used in this research was experimental method where 18 
white mice were used as the experimental animal, divided into 6 groups, each 
group consisted of 3 rats. Group 1 was administered aquadest, group 2 was 
given a 0.5% CMC suspension, Group 3 was given glibenklamide suspension, 
groups 4, 5 and 6 were administered the squeeze of watermelon peel at the 
doses of I (0.5 ml / 200 g BW Mice) 1 ml / 200 g BW Mice), Dose III (1.5 ml / 200 
g BW). All mice groups were checked based on  the blood glucose, before the 
fasting and every 15 minutes for 2 hours. 

The results showed that the squeeze of watermelon peel had antidiabetic 
effect. 

The conclusions of this study showed that the squeeze of watermelon 
peel at the dose of  I (0.5 ml / 200 g BW Mice), Dose II (1 ml / 200 g BW Mice), 
Dose III (1.5 ml / 200 g BW) were able to lower blood glucose levels in mice. 
Doses that have the similar with that of in glibenklamide was the dose III (1.5 ml / 
200 g BW). 
 
Keywords : Diabetes Mellitus, Glibenklamide, peel of Watermelon. 
Reference    :    16 (2011-2017) 
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ABSTRAK 

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 
kelainan metabolik akibat dari kurangnya produksi insulin oleh pankreas, 
kurangnya respon tubuh terhadap insulin dan akibat adanya pengaruh hormon 
lain yang menghambat kerja insulin. Diabetes Melitus dapat diobati dengan obat 
kimia dan obat tradisional. Salah tanaman obat tradisional yang dapat digunakan 
adalah kulit buah semangka dalam bentuk perasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penurunan kadar glukosa 
darah pada tikus dengan pemberian perasan air kulit buah semangka dengan 
konsentrasi Dosis I (0,5 ml/200 g BB Tikus), Dosis II (1 ml/200 g BB Tikus), Dosis 
III (1,5 ml/200 g BB Tikus). 

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, dimana hewan 
uji yang digunakan adalah tikus putih sebanyak 18 ekor, dibagi menjadi 6 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor tikus. Kelompok 1 
diberikan aquadest, kelompok 2 diberikan suspensi CMC 0,5%, Kelompok 3 
diberikan suspensi glibenklamide, kelompok 4, 5 dan 6 diberikan perasan air kulit 
buah semangka dosis I (0,5 ml/200 g BB Tikus), Dosis II (1 ml/200 g BB Tikus), 
Dosis III (1,5 ml/200 g BB Tikus). Semua kelompok tikus di cek kadar glukosa 
darah awal dan puasa dan setiap 15 menit selama 2 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan air kulit buah semangka 
memiliki efek antidiabetes. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perasan air kulit buah 
semangka Dosis I (0,5 ml/200 g BB Tikus), Dosis II (1 ml/200 g BB Tikus), Dosis 
III (1,5 ml/200 g BB Tikus) mampu menurunkan kadar glukosa darah tikus. Dosis 
yang mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang 
mempunyai pola efek penurunan kadar glukosa darah yang sama dengan 
glibenklamide adalah dosis III (1,5 ml/200 g BB Tikus). 

Kata Kunci       : Diabetes Melitus, Glibenklamide, Kulit Buah Semangka. 
Daftar Bacaan : 16 (2011 – 2017)     
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